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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semenjak adanya manusia, kajian tentang eksistensinya yang ber}(isar
pada pertanyaan apa, dari mana dan ke mana tentang diri manusia tidak peﬁah
selesai. Meskipun hal ini dilakukan dengan berbagai pendekatan serta lintas
disiplin ilmu, tapi kenyataann;lfa hanya menghasilkan jawaban-jawaban
misterius.’ Dalam arti bahwa manusia itu sebenarnya misteri. Diantara
pendekatan-pendekatan yang pernah dilakukam oleh beberapa ilmuwan dalam
menguak eksistensi manusia dengan kacamata yang berbeda-beda hanya
mampu menghasilkan suatu kesimpulan tentang apa manusia, diantaranya
yaitu sebagai makhluk yang mempunyai budi (homo sapiens), binatang yang
berfikir (animal rational), makhluk yang pandai menciptakan bahasa dan
mejelmakan pikiran manusia dan perasaan dalam kata-kata yang tersusun
(homo laguen), makhluk yang pandai membuat perkakas (homo fuber),
makhluk yang pandai bekerjasama (zoon politicon), makhluk yang tunduk
pada prinsip-prinsip ekonomi dan bersifat ekonomis (homo economicus),
makhluk yang beragama (homo relegius), makhluk yang harus dididik dan
dapat dididik (animal educadum, animal educabile).’ Menurut persepsi
penulis sebutan-sebutan tersebut sangat relevan dengan manusia itu sendiri

baik dalam segi cksistensi maupun karakternya.

' Achmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam (Yogyakarta: wacana, 2002), hal.21,
? Zuhairini, Filsafar Pendidikan Isfam (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hal.82,



Sedangkan dalam konteks pendidikan, manusia merupakan subyek
sekaligus obyek. Dalam arti manusia memikul tanggung jawab ganda, di satu.
sisi a scbagal penyclenggara pendidikan dan disisi fain ia sebagai penerima
pendidikan. Bertolak dari péﬁdangan di atas bahwa manusia mempunyai peran
yang sangat vital dalam dinamika pendidikan yang merupakan kebutuhan
dasar dari manusia itu sendiri. :

Baik manusia dalam satu sisi sebagai subyek dan dalam sisi lain
menjadi obyek pendidikan itu semua tidak lepas dari esensi manusia itu
sendiri. Karena pada dasarnya potensi manusia dalam realitas empiris
merupakan makhluk yang berfikir, perpolitik, memiliki kebebasan memilih,
sadar diri, memiliki norma dan tukang bertanya, atau tegasnya
berkebudayaan.® Dengan potensi vay dimilikinga sangal jelas dan 1asivial
jika Islam mengangkat manusia pada derajal yang lebih mulia dan tinggi
sebagal wakil Tuhan di muka bumi.

Adapun posisi pendidikan Islam dewasa ini dituntut untuk mampu
mencetak generasi-generasi yang Intelektual relegiu's. Karena tidak bisa
dinafikan dalam dinamika global bahwa untuk mempertahankan cksistensi
pendidikan Istam kedepan tidak bisa tidak harus mampu memobilisasi
generasi yang sadar akan tanggung jawab atas pengaruh kultur maupun
pemikiran barat yang selama ini sering mengalami kontradiktif dengan ajaran

Islam yang berintikan Tauhid dan berlandaskan akhlakul karimah.

* Endang Syaifuddin Anshori, Kulich Islam {Bandung: Pustaka Salman ITB, 1980),hal.3.






konkret. Semua itu diharapkan mampu membentuk manusia yang
berkepribadian utama yaitu memiliki moralitas dan kepekaan sosial yang
tinggi, maka pendidikan Islam dapat menjadi solusi akan permasalahan dunia
global sekarang {pi.

Dalam sk;ipsi ini penulis fokuskan pada dua tokoh yang jauh masa-
waktunya, di mana Al-Ghazali sendiri ,hid:up pada abad pertengahan ( abad 11
M) dan Hasan Langgulung hidup pada abad kontemporer ( abad 21 M), akan
tetapi kedua tokoh tersebut mempunyai ke-relevansi-an dengan konteks
pendidikan yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu, dengan indikasi masih
banyak lembaga akademik atau perguruan tinggi batk berskala lokal, nasional
maupun internasional yang merujuk pada salah satu pemikiran tokoh di atas.
Rumusan Masalah

Dengan berpijak kepada latar belakang di atas, maka permasalahan
yang ingin diungkap dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pemikiran Al-Ghazali dan Tasan Langgulung tentang

ra

hakikat manusia?
2. DBagaimana implikasinya terhadap pendidikan Islam?
. Tujuan dan Mantaat Penelitian
Berangkat dari formulasi péru;ﬁusan masalah di atas, maka ada
beberapa hal mendasar yang menjadi tujuan dari penelitian dan penyusunan
skripsi ini. Adapun tujuan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetauhi dan mengkaji pemikiran Al-Ghazali dan Hasan

Langgulung tentang hakikat manusia.



]

Untuk méngetahui implikasinya pemikiran Al-Ghazali dan Hasan
Langgulung tentang manusia terhadap pendidikan Islam.
Adapun manfaat dari penelitian itu sendiri adalah:

Dari segi teoritis, memberikan kontribusi pemikiran pendidikan Islam
sebagai yang mempunyai peran sakral-transendental, yaitu memanusiakan
manusia. i

Dari segi praktis,untuk memberikan informasi kepada mereka yang
bersinggungan langsung dengan dunia pendidikan, karena pada dasarnya
hakikat manusia itu tidak lepas dengan pendidikan, baik yang bersifat
formal maupun non formal. Dalam arti setiap manusia mempunyai
tendensi ke arah pendidikan, maka konsekuensinya harus memberikan

ruang dan wakh vang efektif nuntuk membangun manusia vang beradab

dan hermaral sehagai bagian dart tujnan pendidikan ito sendiri

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai manusia akan selalu menarik, karena manusia

merupakan makhluk yang unik dan misteri. Oleh karena itu telah banyak

buku, majalah, artikel maupun penelitian ilmiah yang telah membahas tentang

hakikat manusia dan implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Hasil obscrvasi ke beberapa perpustakaan, penulis menemukan satu

skripsi yang membahas tentang studi komparatif antara Al-Ghazali dan Poule

Freire yang ditulis Saudara Iwan Setiawan fakultas Tarbiyah Jurusan

Pondidikan Agama Islam yang borjudul”Pomikiran Al Ghasali dan Paulo

Freire tentang Manusia dan  Implikasinpa  terhadap  Pendidikan  [slam”,












Manusia memerlukan makanan dan mengalami pertumbuhan
dan perkembangan dalam mencapai tingkat kematangan dan
kedewasaan. Selain itu manusia memerlukan pasangan hidup untuk
melanjutkan keturunan.

b. Konsep Al-/nsan

Kata insan terambil dari kar kata Uns yang berarti jinak,
harinonis, dan fampak. Pendapat ini jika ditinjau dari sudut pandang
Al-Qurian febih tepat dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari
kata nasiva (lupa), atau nasa-yanusu (berguncang). g

Kata insan, digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk kepada
manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang
berbeda antara seseorang dengan vang lain, akihat perbedaan fisik,
mental, dan kecerdasaan.'?

Manusia sebagai makhluk psikis («/-Insarn) mempunyai potensi
rohani seperti fitrah, kalbu dan akal. Potensi itu menjadikan manusia
sebagai makhluk yang mempunyai kedudukan tinggi dan berbeda
dengan makhiuk lainnya.'” Apabila manusia tidak menjalankan fungsi

psikisnya ta tidak ubahnya seperti binatang bahkan lebih hina. Selain

itu manusia termasuk makhluk yang lalai, sehingga sering lupa akan

> Ibid., hal.280.

" Ibid.

" Muhaimin. dan Abdul Mudjab, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalnva,(Bandung: Tri Genta, 1993), hal.10
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e. Konsep Khalifatullah
Hakikat penciptaan manusia dimuka bumi ini salah satunya
adalah scbagai khalifatullah, sebagaimana yang tersirat dalam surat al-
Bagaroh :30, yang berbunyi:
A W1 3 de L I ASH oy, J 15 3

“Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada Malaikat:
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka

Lt 2”
bumi’”.

Manusia sebagai Khalifah Allah fi al-Ardli menjadi wakil Tuhan
dimuka bumi, yang memegang mandat Tuhan untuk mewujudkan
kemakmuran dimuka bumi.”’

Sebagai wakil Tuhan, maka Tuhan telah mengajarkan kepada
manusia tentang kebenaran-kebenaran dalam segala ciptaan-Nya, dan
melalui  pemahaman serta penguasaan terhadap hukum-hukum
kebenaran yang terkandung dalam ciptaan-Nya semua yang ada di alam
ini. sebagaimana ﬁrmhn—Nya dalam Al-Qurian surat al-Bagarah : 31,
yang berbunyi:

S50 18 A e agun e AlgS claw! o ale
Cfa 28 Y 98 elaw b

“Dan Dia mengajarkavi kepada Adam nama-nama  (benda-

henda) selurubnya, kemudian mengemukakannya kepada para

malaikat lalu berfirman: “Sebutlah kepada-Ku nama benda-
henda itu jika kamu memang orang-orang yang benar. 22

* DEPAG (Jakarta: 19713, hal. 13
' Musa Asy’ari, Manusia , hal. 43.
2 DEPAG (Jakarta:1971), hal. 14
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Dengan predikat khalifah yang melekat pada diri manusia, maka
tidak ada konsekuensi lain kecuali bagaimana bertanggungjawab untuk
melestarikan dan mengelolah ciptaan Tuhan yang bernama alam ini, dan
semua itu di per-untuk-kan bagi kesejahteraan manusia. Namun apabila
sifat dan tanggung jawab manusia sebabagi khalifah dimuka bumi ini
bertentangan dengan kehendak dan tujuan penciptaan Tuhan maka
resikonya atau akibatnya akan ditanggung oleh manusia itu sendiri. Oleh
karena itu, manusia diberi‘ leluasa oleh Tuhan untuk memenej atau
mengatur alam ini dengan kemampuan akal yang dimilikinya, namun
tidak lepas dari aturan Fuhan yang tersirat dalam firman-Nya.

Tugas kekhalifahan pada dasarnya adalah tugas kebudayaan yang
herciri kreatif agar selaln dapat menciptakan sesiatn yang harii sesniai
dengan kebutuhan pertumbuhan dan kebutuhan serta perkembangan
masyarakat. Manusia diberi anugerah kelebihan dan kemampuan dalam
hal pengetahuan konseptual (berfikir), kemampuannya menerima
pelajaran tentang nama-nama benda dan kemampuannya menegaskan
nama-nama tersebut. Sebagaimana penulis jelaskan pada paragraf
sebelumnya yang termaktub dalam kalam Tuhan.

Konsep Abdillah

Kata ‘wbdi di samping mempunyai arti budak, dalam
pengertian negatif, ia juga mengandung pengertian yang positif, yaitu
dalam hubungan antara manueia dengan penciptanya. Seorang hamba

Tuhan artinya orang yang taat dan patuh terhadap perintah-Nya. Kata
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‘abid dalam Al-Qur’an dipakai untuk menyebut semua manusia dan jin.
Sebagaimana yang tertera dalam firman-Nya, surat Adz-Dzaartyaat : 56.

yang berbunyi:

Caund Y1 ¥l 5 all Cals Las

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

a2
mereka menyembah-Ku". >

Kata “ibadah” diartikan sebagai sesuatu kegiatan penyembahan,
atau pengabdian kepada Allah. Dalam pengertian sempit, kata ibadah
hanya menunjuk pada segala aktifitas pengabdian yang sudah digariskan
oleh syariat Islani, baik bentuknya, caranya, waktunya serta syarat dan
rukunnya.24

Dari beberapa ayat Al-Qur'an di atas, dapat ditarik benang
merahnya, bahwa hakikat penciptaan manusia dimuka bumi sebagai
khalifah Allah dan juga sebagai ‘abd Allah, bukanlah dua hal yang
bertentangan, tetapi merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
Kekhalifahannya adalah realisasi dari penéabdiaanya kepada Tuhan
yang menciptakannya. Kedudukan manusia sebagai thalifah dan ‘abid
pada dasarnya merupakan kesatuan pembentﬁk kebudayaan.
Kebudayaan dibentuk oleh adanya pemikiran terhadap alam sekitarnya
dan pemahaman terhadap hukum-hukumnya yang kemudian diwujudkan

dalam tindakan.”

2 thid hal, 8A72
* Abu ‘lauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Istam, (Y ogyakarta: Fakultas T'arbiyah [AIN Sunan
Kalijaga), hal. 28
% Abdurrahman An Nahlawy, Pendidikan Islam di Rumah dan Masyrakat, (Jakarta: Gema Insani
Press, 19953), hal. 62.
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bedakan menjadi dua, yakni ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap
individu dan bersifat fardlu ain dan ilmu yang bersifat wajib kifayah atau
masyarakat itu tidak wajib mempelajarinya apabila diantara salah satu
warganya sudah mempelajari. Tokoh yang termasuk dalam aliran ini
diantaranya adalah Al-Ghazali, Nasiruddin Al-Thusi, Ibnu Jamaa’ah,
Sahnun, Ibnu Hajar Al-Haitami, dan Al-Qabisi.

Kalangan Religius-Rasional dalam hal relasi pendidikan dan tujuan
agama, tidak jauh berbeda pandangannya dengan aliran Relegius-
Konservatif. Perbedaan diantara keduaanya adalah dalam bergumﬁl
dengan masalah pendidikan, aliran Religius-Rasional cenderung bersifat
Rasional-Filosofis. Keeenderungan rasional-filosofis ini sccara ekspilisit
dapat terlihat dalam rumusan mereka menger;ai ilmu dan belajar. 1Imu
adaleh gambaran tentang scsuatu yang dikctahui pada benak orang yang
mengetahui.  Sedangkan belajar dan mengajar tiada lain  adalah
mengaktualisasikan hal-hal potensial, melahirkan hal-hal yang terpendam
dalam jiwa. Diantara tokoh dalam kelompok Religius-Rasional adalah
Ikhwan Al-Shofa, Al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu Maskawaih.

Aliran  Pragmatis-Instrumental  berpandanagn bahwa tujuan
pendidikan harus lebth banyak bersifat pragmatis dan lebih berorientasi
pada aplikatif-praktis. Tokoh dalam aliran ini adalah Ibnu Khaldun.

Dalam menyoroti percikan pemikiran pendidikan Islam agar bisa
areajadt scbualy teont pundidikan funalalil, seuwut M, Jawwad Ridla,

harus mempertimbangkan enam pilar dasar yang membangun pemikiran












20

'Sedangkan hasil dari laporan tersebut penulis tuangkan
dalam sebuah skripsi yang sarat dengan makna tentang hakikat
manusia dan implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Adapun sumber. primer yang dipakai dalam pencletian ini adalah
peninggalan karya emas yang ditulis Al-Ghazali ketika masih hidup dan
karya emas yang ditulis Hasan langgulung. Sedangkan sumber skunder
adalah buku-buku yang membahas tentang manusia dan pendidikan,
khususnya pendidikan Islam.

Adapun karya tulis Al-Ghazali yang .dijadikan rujukan primer
antara lain:

a. thya Ulumuddin, C.V. Asy-Syifa’, Semarang, 1992
b. Ayyuha Al-Walad yang diterjemahkan menjadi Kepada anakku Dekati
Tuhen, Gema Insani Press, Jakarta, 2003
¢. Kerancuan Filsafat, Penerbit [slamika, Yogyakarta, 2003
d. Kimia Saadah yang diterjemahkan memadi Kimia Kebahagiaan,
Mizan, Bandung, 1990

Sedangkan sumber skunder antara lain:

aManusia  Menurut Al-Ghazali, Mubanunad  Yasir Nasution, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1999,

b. Mcmusia menurut Al-Ghazali, Ali Isa Othman, Pustaka, Bandung, 1981

c. Pendidikan Menurut Al-Ghazali, Abidin lbnu Rusn, Pustaka Pelajar,

Yogyakarta, 1998



d. Wahai Ananda: Wasiat Al-Ghazali atas Pehgaduan Seorang Muridnya,
Abdul Ghant Ahmad, [IMaN, Jakarta, 2003
Adapun sumber primer karya tulis Hasan langgulung antara lain:
a. Manusia dan Pendidikan, Al Husna Zikra, Jakarta, 1995
b. Asasa-asas Pendidikan Isiam, Al Husna Zikra, Jakarta, 2000
c.Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, PT. Al-Ma’arif,
Bandung, 1996
d. Peradaban dan Pendidikan Islam, Al Husna Zikra, Jakarta, 1985
f. Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, Pustaka Al Husna, 1998.
Sedangkan sumber skunder antara lain:
a. Filsafat Pendidikan Islam, M. Arifin M.Ed., Bumi Aksara, Jakarta.
c. Pemikiran Pendidikan Islam, Drs. Muhaimin MA. Dan Drs. Abdul
Mujib, Tri Genda Karya, Bandung, 1993
d. Teologi Pendidikan, Drs. Jalaluddin, Rajawali Press, Jakarta, 2000.
3. Metode Analisis Data
Untuk mempermudah menganalisis data dalam kajian pemikiran
tokoh, maka tidak bisa lepas dari rujukan primer atau dokumen yang akan
dikaji. Sedangkan untuk memanfaatkan dokumen vang padat isi hiasanya
digunakan teknik tertentu. Teknik yang paling umum digunakan ialah
content analysis atau di sini dinamakan kajian isi.*® Sedangkan dalam
mengkaji kedua tokoh tersebut penulis menggunakan teknik content

analysis.

* Lexy J. Moleong, Melode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.220.
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Adapun definisi dari kajian isi sendiri menurut Holsti (1969 dalam
(Guba dan Lincoln, 1988: 240), adalah teknik apa pun yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan,
dan dilakukan secara objektif dan sistematis. Sedangkan ciri-cin kajian isi
ada lima, yakni:

Pertama, dan yang paling penting ialah proses mengikuti aturan.
Setiap langkah dilakukan atas dasar aturan dan prosedur yang disusun
secara ekplisit.

Kedua, kajian isi adalah proses sistematis. Hal ini berarti dalam
rangka pembentukan kategori sehingga memasukkan dan mengeluarkan
kategori dilakukan atas dasar aturan yang taat asas,

Ketiga, kajian isi merupakan proses yang diarahkan nntnk
menggencralisasi.

Keempat, kajian ist mempersoalkan isi yang termanifestasikan.
Jadi, jika peneliti akan menarik kesimpulan harus berdasarkan isi suatu
dokumen yang termanifestasikan,

Kelima, kajian isi menekankan analisis sacara kuantitatif, namun
hal itu dupat pulu dilakukan bersama analisis kualitatif.”’

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan agar sistematis dan terarah maka
penulis membahas tema ini dalam lima bab. Yaitu:

Rah I Pendabnlnan

37 1bid, hal. 220-221.
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dielakkan manusia, akan tetapi tugas tersebut bisa berjalan atau terlaksana
dengan baik ketika dilandasi dengan tiga asas, yakni ilmu, iman, dan amal
sholeh. Menurut beliau antara iimu, iman dan amal saleh merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Orang mempunyai ilmu tanpa
dilandasi iman dan amal sholeh menyebabkan seseorang menjadi arogan
atau sombong, kemudian orang yang mempuﬁyai iman saja tanpa ilmu
maka kehidupannya kurang terarah, dan orang beramal sholeh tanpa ilmu
dan iman maka akan menemukan kesia-siaan. Dan orang yang mampu
mentakmurkan bumi dengan baik adalah orang yang melengkapi dirinya
dengan tiga asas tersebut.

. Pendidikan Islam dewasa ini pada realitasnya belum bisa meneguhkan dan
menggeerakkan anak didik menjadi manusia-manusia yang bertanggung
Jawab dan m.ampu melaksnakan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas
ketuhanan. Bahkan sering menghasilkan orang-orang yang tidak mampu
melaksanakan tugas hidupnya. Fenomena semacama ini mudah kita lihat
di negeri ini atau di sekitar kita. Tokoh-tokoh pemerintahan beluin bisa
secara mutlak mewakili tugasnya sebagai wakil rakyat dan wakil Tuhan di
muka bumi.

Agar pendidikan Islam berorientasi pada kemanusian yang
sesungguhnya, yakni shaleh individual dan shaleh sosial maka perlu
memberi makna baru terhadap tujuan pendidikan Islam secara mendasar.
Salah satu konsep yang penulis tawarkan untuk memaknai hakikat

pendidikan Islam adalah menggagas pendidikan Islam yang mempunyai
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b. Kemampuan anak didik untuk mengatasi permasalahn sosial ini
diwujudkan dalam program-program sekolah yang sistematis.
Salah satunya adalah program social worker, di mana anak didik
harus mampu tinggal, beradaptasi dan n{embantu suatu amal usaha
di masyarakat.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap Al-Hamdulillah dan rasa syukur yang mendalam,
penulis telah dianugerahi oleh Allah SWT berupa rahmat dan hidayah. Hanya
dengan daya dan kekuatan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya, segala upaya telah penulis lakukan sesuai dengan
kemampuan yang ada, akan tetapi penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini, baik berkenaan dengan
redaksi kata maupun iginya, Penulis mongharaplan saran dan kritik yang
sifatnya membangun atau dukungan dari semua pihak.

Akhirnya penulis berdo’a kepada Alaah SWT, semoga skripsi ini

bermanfaat dan mendapat ridlo dari Allah SWT. Amiin.
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